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ABSTRACT

Soil respiration is an indicator of soil fertility. Premium fertilizer is a mixture of organic materials
and ameliorant materials. This study aims to determine the effect of cow dung compost and
premium fertilizer on soil respiration in ratoon pineapple plantations. The research was
conducted at PT Great Giant Pineapple, Central Lampung using a Randomized Group Design
consisting of 4 treatments and 4 replications. The treatments consisted of P1 = standard
pineapple cultivation, P2 = 100% cow dung compost (50 tons ha-1), P3 = premium fertilizer A
(cow dung compost 77.6% + young coal 9.8% + zeolite 9.8% + liquid organic biofertilizer 1.8% +
vermicompost 1%), P4 = premium fertilizer B (cow dung compost 72.7% + young coal 14.7% +
zeolite 9.8% + liquid organic biofertilizer 1.8% + vermicompost 1%). The data obtained were
tested using analysis of variance at the 5% level which had been tested for homogeneity of
variance using the Bartlett Test and additivity using the Tukey Test. Then the data were further
tested using the Orthogonal Contrast Test. Correlation test was used to see the relationship
between supporting variables and the main variable. The results showed that soil respiration at
19 BST observation of cow dung compost treatment (P2), premium fertilizer A (P3), premium
fertilizer B (P4) was significantly higher than the standard pineapple cultivation (P1), and soil
respiration in the treatment of premium fertilizer B (P4) was significantly higher than premium
fertilizer A (P3). There was a positive correlation between soil C-mic biomass and soil respiration
at 19 BST observation.

ABSTRAK

Respirasi tanah merupakan indikator kesuburan tanah. Pupuk premium yaitu pupuk
campuran dari bahan organik dan bahan amelioran. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh kompos kotoran sapi dan pupuk premium terhadap respirasi tanah
pada pertanaman nanas ratoon. Penelitian dilakukan di PT Great Giant Pineapple, Lampung
Tengah dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok yang terdiri dari 4 perlakuan dan 4
ulangan. Perlakuan terdiri dari P1 = standar budidaya nanas, P2 = kompos kotoran sapi 100%
(50 ton ha-1), P3 = pupuk premium A (kompos kotoran sapi 77,6% + batubara muda 9,8% +
zeolit 9,8% + liquid organic biofertilizer 1,8% + vermikompos 1%), P4 = pupuk premium B
(kompos kotoran sapi 72,7% + batubara muda 14,7% + zeolit 9,8% + liquid organic
biofertilizer 1,8% + vermikompos 1%). Data yang didapatkan diuji menggunakan analisis
ragam pada taraf 5% yang sudah diuji homogenitas ragam menggunakan Uji Bartlett dan
additivitasnya menggunakan Uji Tukey. Kemudian data diuji lanjut menggunakan Uji
Ortogonal Kontras. Uji Korelasi digunakan untuk melihat hubungan antara variabel
pendukung dengan variabel utama. Hasil penelitian menunjukan bahwa respirasi tanah pada
pengamatan 19 BST perlakuan kompos Kkotoran sapi (Pz), pupuk premium A (P3), pupuk
premium B (P4) secara nyata lebih tinggi dibandingkan dengan standar budidaya nanas (P1),
dan respirasi tanah pada perlakuan pupuk premium B (P4) secara nyata lebih tinggi
dibandingkan pupuk premium A (P3). Terdapat korelasi positif antara biomassa C-mik tanah
dengan respirasi tanah pada pengamatan 19 BST.
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1. PENDAHULUAN

Produksi nanas berasal dari beberapa wilayah di Indonesia, termasuk provinsi Lampung.
Merujuk pada data Badan Pusat Statistik (BPS), produksi nanas di Provinsi Lampung tahun 2020
sebesar 662,588 ton, sedangkan tahun 2019 sebesar 699,243 ton. Hal ini menandakan produksi
nanas di Lampung mengalami penurunan. Penurunan produksi dapat terjadi karena menurunnya
kesuburan tanah yang diduga disebabkan dari degradasi lahan. Degrdasi lahan diakibatkan
pengelolaan lahan yang tidak tepat, atau aplikasi pupuk anorganik berlebih. Cara mengatasinya yaitu
dengan rehabilitasi tanah melalui pemberian bahan organik, pupuk organik atau amelioran.
Susialawati et al. (2013), bahan organik merupakan sumber energy bagi mikroorganisme, sehingga
lahan-lahan yang memiliki persentase bahan organik yang tinnggi akan mempunyai jumlah
mikroorganisme tanah yang lebih besar.

Berdasarkan hasil penelitian oleh Patra et al. (2019), pemberian pupuk organik berupa eceng
gondok dan pupuk hayati dapat memacu aktivits mikroognisme di dalam tanah sehingga total
populasi mikroorgnisme mengalami peningkatan. Assefa & Tadesse (2019), pemberian pupuk
organik dapat memperbaiki sifat tanah dan produktivitas tanaman. Berdasarkan hasil penelitian oleh
Nurida et al. (2012), pemberian pembenah tanah berupa biochar dengan dosis 7,5 ton ha-! dapat
meningkatkan pH tanah dan dosis 2,5-5 ton ha'l mampu meningkatkan KTK tanah. Pada penelitian
ini menggunakan kompos kotoran sapi sebagai bahan organik utama. Berdasarkan penelitian oleh
Sanni (2016), kotoran sapi efektif meningkatkan kesuburan tanah serta memperbaiki kualitas
tanaman bayam hijau. Namun, kotoran sapi memiliki kelemahan yaitu pengaruh yang lambat pada
tanah dan harus diberikan dalam jumlah besar (Kusuma et al.,, 2019). Oleh karena itu, inovasi yang
dilakukan pada penelitian ini yaitu aplikasi pupuk premium.

Pupuk premium yaitu campuran bahan organik dan amelioran yang meliputi kompos kotoran
sapi, batubara muda, zeolit, liquid organic biofertillizer (LOB), dan vermikompos. Pemberian pupuk
premium diharapkan mampu untuk meningkatkan kesuburan tanah. Kesuburan tanah dapat diamati
melalui respirasi tanah. Menurut Blanco-Canqui (2017), mikroorganisme memerlukan bahan
organik sebagai penyedia energi.

Menurut Srilestari dan Suwardi (2021), tanaman nanas pertama disebut first crops (FC),
setelah pemanenan maka tunas samping yang tumbuh dari tanaman nanas dirawat kembali, untuk
selanjutnya dipanen buahnya, tanaman nanas kedua disebut ratoon crops (RC). Penelitian ini
menggunakan nanas ratoon crops yang berumur 19-31 BST. Berdasarkan hasil penelitian
sebelumnya yang dilakukan pada nanas first crop oleh Rukmana (2023), pemberian pupuk premium
A dapat meningkatkan respirasi tanah. Penelitian ini merupakan lanjutan dari penelitian
sebelumnya, bertujuan untuk mengetahui pengaruh kompos kotoran sapi dan pupuk premium
dengan mengamati respirasi tanah pada tanaman nanas ratoon.

2. BAHAN DAN METODE

Penelitian dilakukan pada Juni 2022 - Januari 2024 di PT Great Giant Pineapple, Lampung
Tengah. Secara geografis terletak pada 4249’07” LS dan 105213’13” BT. Analisis respirasi tanah dan
variabel pendukung dilakukan di Laboratorium I[Imu Tanah, Fakultas Pertanian, Universitas
Lampung. Penelitian menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 4 perlakuan dan 4
kelompok, sehingga terdapat 16 satuan percobaan. Homogenitas data diuji menggunakan uji Bartlett
dan aditivitas data diuji menggunakan uji Tukey. Data yang didapatkan diuji menggunakan Analisis
Ragam (Anara) dengan taraf 5% dan selanjutnya menggunakan uji Ortogonal Kontras.. Analisis
respirasi tanah menggunakan metode Verstraete (Anas, 1989). Kemudian dilakukan uji korelasi
antara variabel pendukung dengan respirasi tanah.
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Tabel 1. Perlakuan percobaan aplikasi kompos kotoran sapi dan pupuk premium

Perlakuan Keterangan
Py Standar Budidaya Tanaman Nanas PT Great Giant Pineapple
P2 Kompos Kotoran Sapi 100%
P3 Pupuk Premium A (Kompos kotoran sapi 77,6% + Batubara muda 9,8%
+ Zeolit 9,8% + LOB 1,8%+ Vermikompos 1%)
Py Pupuk Premium B (Kompos kotoran sapi 72,7% + Batubara muda 14,7%

+ Zeolit 9,8% + LOB 1,8%+ Vermikompos 1%)

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Respirasi tanah pada pengamatan 19 BST, perlakuan P, P; dan P4 nyata lebih tinggi 4,95%
dibandingkan dengan perlakuan P; (Tabel 2). Hal ini diduga karena pada perlakuan P1 hanya terdiri
dari pupuk kimia saja tanpa adanya bahan organik sehingga tidak adanya substrat yang dapat
dimanfaatkan oleh mikroorganisme tanah sedangkan pada perlakuan lainnya memiliki kandungan
bahan organik (kompos kotoran sapi, LOB, vermikompos) dan bahan amelioran (batubara muda,
zeolit). Hal ini sejalan dengan Wijaya et al. (2017), Kurniawati & Priyadi (2021), kotoran sapi dapat
meningkatkan keragaman dan aktivitas mikroorganisme tanah, serta meningkatkan pH tanah.
Berdasarkan hasil penelitian terdahulu oleh Rukmana (2023), pada tanaman nanas first crop
menunjukkan bahwa respirasi tanah pada pengamatan 16 BST kedalaman 0-10 cm perlakuan P, P3,
P4lebih tinggi dibandingkan dengan P;. Persentase kandungan bahan organik (kompos kotoran sapi)
yang lebih tinggi dapat mempengaruhi penyediaan asupan bahan organik pada tanah.

Selanjutnya, respirasi tanah pada pengamatan 19 BST, perlakuan P4 nyata lebih tinggi 1,19%
dibandingkan dengan perlakuan P; (Tabel 2). Hal ini diduga karena pada pupuk premium terdiri dari
campuran bahan organik (kompos kotoran sapi, LOB, vermikompos) dan bahan amelioran (batubara
muda dan zeolit). Pada perlakuan Pz dan P, memiliki kandungan bahan yang sama berupa (zeolit
9,8%, LOB 1,8%, vermikompos 1%) yang membedakan hanya pada kotoran sapi dan batubara muda.
Pada perlakuan P3; memiliki kandungan kompos kotoran sapi 77,6% dan batubara muda 9,8%
sedangkan perlakuan P; memiliki kandungan kompos kotoran sapi 72,7% dan batubara muda
14,7%. Pada perlakuan P4 memiliki pengaruh nyata dibandingkan perlakuan Ps; karena terdapat
kandungan asam humat dari batubara muda. Hal ini sejalan dengan Muhklisin dan Rohmaiyah
(2023), asam humat dari batubara muda berperan dalam meningkatkan C-organik tanah sehingga
mendukung aktivitas mikroorganisme tanah. Senada dengan Lukmansyah et al. (2020), rendahnya
kandungan C-organik tanah berpengaruh terhaap aktivitas mikroorganisme, karena C-organik
berfungsi sebagai sumber energi.

Namun, respirasi tanah perlakuan Pz dan P4 tidak berbeda nyata dibandingkan dengan P, pada
pengamatan 19 BST. Hal ini diduga karena pada perlakuan P, memiliki kandungan kompos kotoran
sapi 100%. Sedangkan pada perlakuan P3 dan P4 memiliki kandungan kompos kotoran sapi yang
lebih rendah yaitu sekitar 72,7% - 77,6% serta mengandung campuran bahan organik lain berupa
LOB 1,8 % dan vermikompos 1% dan bahan amelioran berupa batubara muda 9,8% - 14,7%, dan
zeolit 9,8%. Pengurangan dosis kompos kotoran sapi yang kemudian ditambahkan bahan organic
(LOB dan vermikompos) serta amelioran (batubara muda dan zeolit) pada perlakuan P; dan P, belum
mampu mempengaruhi respirasi tanah. Hal ini diduga disebabkan oleh penambahan dosis bahan
organik dan amelioran yang rendah, sehingga tidak terdapat perbedaan respirasi tanah dengan
perlakuan P».

Grafik dinamika respirasi tanah (Gambar 1), menunjukkan bahwa respirasi tanah mengalami
peningkatan dari 19 BST hingga 28 BST dan menurun pada 31 BST. Peningkatan respirasi tanah
diduga disebabkan oleh penambahan bahan organik pada tanah yang diperoleh dari seresah daun
hasil pemangkasan pada saat panen nanas first crop saat 18 BST.
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Tabel 2. Hasil uji ortogonal kontras aplikasi kompos kotoran sapi dan pupuk premium

Perbandingan Kontras 19 BST 22 BST 25 BST 28 BST 31 BST
C1=P1vsP2Ps Py * tn tn tn tn
C2=P2vsP3Pq4 tn tn tn tn tn
C3 =P3vsPs * tn tn tn tn
Signifikansi dan % Selisih

C1=P1vsP2P3Ps 4,95 2,29 2,62 2,20 2,09
C2=P2vsP3 P4 1,14 1,20 0,57 1,17 1,06
C3=P3vsPs 1,19 0,10 -0,01 0,10 0,03

Keterangan : C = Kontras ke-i; BST = Bulan Setelah Tanam; P: = Standar Budidaya Nanas PT Great Giant Pineapple;
P2 = Kompos Kotoran Sapi; P3 = Pupuk Premium A; P4 = Pupuk Premium B; tn = tidak berpengaruh
nyata pada taraf 5%; * = berpengaruh nyata pada taraf 5%.
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Gambar 1. Dinamika respirasi tanah selama pertumbuhan tanaman nanas ratoon

Seresah daun nanas first crop yang jatuh pada permukaan tanah akan diuraikan oleh
mikrooganisme dan menjadi sumber karbon bagi mikroorganisme. Hal ini sejalan dengan
Kusumawati (2018), seresah pada tanah dapat berfungsi sebagai sumber makanan utama dan energi
bagi mikroorganisme serta mendukung pertumbuhan mikroorganisme. Menurut Sefano et al.
(2023), peningkatan respirasi tanah terjadi karena seresah telah mengalami dekomposisi sehingga
memicu kehidupan mikroorganisme. Sedangkan penurunan respirasi tanah diduga dapat terjadi
karena perakaran tanaman nanas yang sudah tua dan tidak lagi berkembang aktif. Hal ini sejalan
dengan Andelia et al. (2020), perakaran tanaman yang sudah mulai tua akan menyebabkan akar
tanaman tidak lagi berkembang secara aktif sehingga CO, yang dihasilkan hanya diperoleh dari
aktivitas mikroorganisme saja sehingga mengakibatkan penurunan respirasi tanah.

Grafik respirasi tanah pada setiap pengamatan (Gambar 2), menunjukkan bahwa respirasi
tanah perlakuan pupuk premium B (Ps) dan kompos kotoran sapi (P2) lebih tinggi dibandingkan
dengan perlakuan standar budidaya nanas (P1) dan pupuk premium A (P3) pada pengamatan 19 BST.
Hal ini diduga karena adanya penambahan bahan organik berupa seresah daun nanas sisa dari
pemangkasan nanas first crop pada 18 BST. Hal ini sejalan dengan Wawan (2017), penambahan
bahan organik dapat meningkatkan aktivitas dan populasi mikroorganisme di dalam tanah.
Adanya mikroba juga dapat mempercepat proses dekomposisi bahan organik (Mukhlis, 2014).
Namun, respirasi tanah dengan perlakuan satu sama lain tidak berbeda antar perlakuan pada
pengamatan 22 hingga 31 BST. Hal ini diduga disebabkan oleh mikroorganisme memanfaatkan
karbon dalam bahan organik sebagai sumber energi sehingga seiring berjalannya waktu kandungan
bahan organiknya relatif sama sehingga tidak adanya perbedaan antar perlakuan.
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Keterangan : C = Kontras ke-i; BST = Bulan Setelah Tanam; P: = Standar Budidaya Nanas PT Great Giant Pineapple;
P2 = Kompos Kotoran Sapi; P3s = Pupuk Premium A; P4+ = Pupuk Premium B; tn = tidak berpengaruh
nyata pada taraf 5%; * = berpengaruh nyata pada taraf 5%.
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Gambar 2. Grafik respirasi tanah dengan aplikasi kompos kotoran sapi dan pupuk premium

Hasil analisis C-organik tanah (Gambar 3) menunjukkan bahwa pada pengamatan 19 BST
memiliki C-organik tanah tertinggi dibandingkan waktu pengamatan lainnya, kemudian pada
pengamatan berikutnya mengalami penurunan. Hal ini diduga saat awal pengamatan terdapat
penambahan bahan organik berupa seresah daun nanas sisa dari pemangkasan nanas first crop pada
18 BST. Seresah tersebut akan mengalami proses dekomposisi oleh mikroorganisme sehingga seiring
berjalannya waktu, kandungan bahan organik tanah akan menurun karena digunakan oleh
mikroorgnisme sehingga terjadinya penurunan C-organik. Hal ini sejalan dengan Wulandari et al.
(2020), senyawa karbon yang menurun terjadi akibat karbon organik yang telah habis karena
sebagai penyedia energi.

Hasil analisis pH tanah (Gambar 4) pada setiap pengamatan mengalami peningkatan. pH tanah
pada perlakuan kompos kotoran sapi (P2) memiliki nilai pH tanah tertinggi pada waktu pengamatan
22 BST. Hal ini diduga karena kandungan bahan organik berupa kompos kotoran sapi. Menurut
Fikdalillah et al. (2016). pH tanah cenderung meningkat dengan bertambahnya dosis pupuk kandang
sapi. Hal ini karena pelepasan ion OH- dan asam-asam organik.
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Gambar 3. C-organik tanah (%) dengan aplikasi kompos kotoran sapi dan pupuk premium
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Gambar 4. Kemasaman tanah (pH) (H20) aplikasi kompos kotoran sapi dan pupuk premium

i

Tabel 3. Hasil uji analisis ragam aplikasi kompos kotoran sapi dan pupuk premium terhadap variabel

pendukung
p " Signifikansi
arameter 19 BST 22 BST 25 BST 28 BST 31BST
Kadar air tanah (%) tn tn tn tn tn
Suhu tanah (°C) tn tn tn tn tn

Keterangan : BST = Bulan Setelah Tanam; tn = tidak berpengaruh nyata pada taraf 5%.

Tabel 4. Uji korelasi antara variabel pendukung dengan respirasi tanah

Koefisien Korelasi (1)

Variabel Pendukung 19 BST 22 BST 25 BST 28 BST 31 BST
C-organik Tanah (%) 0,48 tn -0,03 0,34 tn 0,27 tn 0,69 tn
pH Tanah 0,86 -0,17 0,55 -0,13 -0,35 ™
Kadar Air Tanah (%) -0,03 -0,07 n -0,20 0,18 -0,36 ™
Suhu Tanah (°C) -0,09 tn 0,40 -0,12 -0,13 0,33
Biomassa C-mik Tanah 0,51" 0,18 tn 0,36t 0,13t 0,02 tn

Hasil uji analisis ragam (Tabel 3) menunjukkan bahwa kadar air tanah dan suhu tanah pada
setiap pengamatan tidak berpengaruh nyata di setiap perlakuan. Hal ini diduga karena perlakuan
yang diberikan sudah terlalu lama saat awal olah tanah nanas first crops, selain itu kondisi di
Indonesia memiliki iklim tropis sehingga kadar air dan suhu cenderung lebih stabil sepanjang waktu
yang mengakibatkan tidak memiliki pengaruh signifikan selama masa pengamatan. Hal ini sejalan
dengan Wicaksono et al. (2022), kadar air tanah dipengaruhi oleh curah hujan. Curah hujan tinggi
menyebabkan pertumbuhan gulma dan tanaman lainnya di permukaan tanah. Menurut Karamina et
al. (2017), faktor tersebut terbagi menjadi dua kategori yaitu luar (radiasi matahari, awan, curah
hujan, kecepatan angin dan kelembaban udara) dan dalam (kadar air tanah, kandungan bahan
organik, dan pH tanah).
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Hasil uji korelasi (Tabel 4) menunjukkan bahwa terdapat korelasi antara biomassa C-mik

tanah dengan respirasi tanah pada pengamatan 19 BST. Nilai koefisien (r) dari persamaan regresi
adalah 0,51 menggambarkan bahwa respirasi tanah dengan biomasa C-mik tanah memiliki korelasi
positif. Korelasi positif artinya semakin meningkat biomassa C-mik tanah maka respirasi tanah juga
meningkat. Menurut Atmaja (2017) dan Lubis et al. (2024), bahan organik yaitu sumber
karbon digunakan oleh mikrooganisme tanah sebagai sumber energi sehingga dapat meningkatkan
populasi mikroorganisme tanah. Populasi mikroorganisme yang tinggi akan berkontribusi pada
peningkatkan aktivitas mikrooganisme tanah.
Hasil uji korelasi (Tabel 4) menunjukkan bahwa antara C-organik tanah, pH tanah, kadar air tanah
dan suhu tanah tidak berkorelasi dengan respirasi tanah. Namun, Jaya et al. (2024) menyatakan
adanya korelasi positif antara laju respirasi tanah dengan kadar tanah, pH dan EC. Pertumbuhan
hidup mikrooganisme membutuhkan kondisi yang optimum. Menurut Giri et al. (2020), dekomposisi
C-organik dalam tanah dapat menyebabkan penurunan kadar C pada tanah. Menurut Likur et al.
(2016), mikroorganisme umumnya berada pada pH netral antara 6-7 yang sesuai untuk aktivitas
mikroorganisme, namun beberapa mikroorganisme toleran terhadap pH asam ataupun basa.
Menurut Giri et al. (2020), kadar air yang cocok untuk lingkungan mikroorganisme tanah sekitar 40-
60 %. Menurut Retno dan Mulyana (2013), suhu tanah yang optimal untuk sebagian besar
mikroorganisme antara 10-40 °C namun beberapa mikroorganisme mampu hidup hingga 60 °C.

4. KESIMPULAN

Respirasi tanah pada perlakuan kompos kotoran sapi (P2), pupuk premium A (P3), dan pupuk
premium B (P4) lebih tinggi 4,95% dibandingkan dengan perlakuan standar budidaya nanas (P1)
hanya pada pengamatan 19 BST. Selain itu, respirasi tanah pada perlakuan pupuk premium B (P4)
lebih tinggi 1,19% dibandingkan dengan perlakuan pupuk premium A (P3) hanya pada pengamatan
19 BST. Sedangkan pada waktu pengamatan 22, 25, 28, dan 31 BST tidak ada pengaruh. Kemudian,
hasil uji korelasi menunjukkan bahwa adanya korelasi positif biomassa karbon mikrooganisme (C-
mik) tanah dengan respirasi tanah pada pengamatan 19 BST.
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